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JudulPenelitian :“Peran Pengelola Perpustakaan Dalam Memberdayakan
Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar Peserta Didik Di
SMP Negeri 17 Makassar”
Skripsi ini membahas tentang peran pengelola perpustakaan dalam
memberdayakan perpustakaan sebagai sumber belajar peserta didik di SMP Negeri 17
Makassar. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Bagaimana peran pengelola
perpustakaan dalam memberdayakan perpustakaan sebagai sumber belajar peserta
didik SMP Negeri 17 Makassar , Kendala- kendala dalam memberdayakan
perpustakaan sebagai sumber belajar peserta didik SMP Negeri 17 Makassar.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran pengelola
perpustakaan dalam memberdayakan perpustakaan sebagai sumber belajar peserta
didik SMP Negeri 17 Makassar serta mengetahui kendala- kendala dalam
memberdayakan perpustakaan sebagai sumber belajar peserta didik SMP Negeri 17
Makassar.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah peneliti
langsung pada objek yang diteliti dengan cara observasi, wawancara dan
dokumentasi. Informan terdiri dari tiga informan yaitu kepala sekolah, kepala
perpustakaan, dan staf pengelola perpustakaan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelola perpustakaan sangat
berperan dalam memberdayakan perpustakaan sebagai sumber belajar peserta didik
SMP Negeri 17 Makassar, hal ini dapat dilihat dari peran yang telah dilakukan dalam
memberdayakan perpustakaan sebagai sumber belajar peserta didik SMP Negeri 17
Makassar, yaitu (a) memberikan semangat terhadap siswa (motivasi) (b)
menyediakan koleksi- koleksi bahan pembelajaran/ buku cerita (c) menata
perpustakaan dengan kreatifitas agar menumbuhkan minat baca siswa. Kendala-
kendala dalam memberdayakan perpustakaan sebagai sumber belajar peserta didik
SMP Negeri 17 Makassar adalah minimnya bahan bacaan baik fiksi maupun non fiksi
dan terkendala di masalah gedung yang masih kurang luas yang tidak seimbang
dengan jumlah fasilitas perpustakaan yang ada seperti meja baca, kursi, dan rak buku
sehingga perpustakaan terlihat berantakan.
1BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perpustakaan memilki peran penting dalam menunjang proses belajar
mengajar dalam sebuah lembaga pendidikan, keberadaan perpustakaan merupakan
bukti konkret kepedulian sekolah untuk mewujudkan peserta didik yang mandiri
dalam belajar melalui pemanfaatan perpustakaan (Yusuf, 2013: 114). Oleh karena itu
pemberdayaan perpustakaan perlu dilakukan agar dapat berjalan sebagaimana
fungsinya dalam mendukung proses pembelajaran. Sebagaimana observasi awal salah
satu lembaga pendidikan yang ikut memberdayakan perpustakaan sekolah adalah
SMP Negeri 17 Makassar.
Pada umumnya perpustakaan sekolah memiliki fungsi adalah sebagai berikut:
(1) Fungsi Edukatif (fungsi kedudukan) adalah bahwa perpustakaan harus mampu
membangkitkan minat baca siswa, mengembangkan daya fikir yang rasional dan
kritis serta mampu membimbing dan membina para siswa dalam cara menggunakan
bahan pustaka dengan baik inilah nilai kependidikan dari perpustakaan sekolah, (2)
fungsi Informatif adalah bahwa perpustakaan harus mampu menyediakan bahan-
bahan dan sumber informasi yang beraneka ragam, bermutu dan up to date yang
disusun secara teratur dan pemakaian jasa perpustakaan dalam mencari informasi
yang diperlukan, (3) fungsi administrati adalah bahwa perpustakaan harus disertai
dengan kegiatan pencatatan, penyelesaian, pemrosesan bahan-bahan pustaka serta
menyelenggarakan sirkulasi praktis, efisien dan efektif, dan (4) fungsi rekreasi adalah
2bahwa perpustakaan sekolah disamping menyediakan buku-buku ilmu pengetahuan,
juga perlu menyediakan buku-buku yang bersifat kreatif atau hiburan, yang bermutu
yang dapat digunakan para pembaca untuk mengisi waktu-waktu senggang baik
untuk buku-buku cerita, cergam, majalah dan lain-lain (Sulistyo- Basuki, 1993)
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang
perpustaakaan pada Bab 1 Pasal 1 menyatakan bahwa “Perpustakaan adalah institusi
pengelola karya tulis, karya cetak dan atau karya rekam secara profesional dengan
sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian,
informasi, dan rekreasi pada pemustaka”. Dalam proses belajar mengajar perputakaan
sekolah mempunyai peran besar, sehingga kreatifitas dan kualitas pendidikan bisa
ditingkatkan. Kehadiran perpustakaan sekolah sangat menunjang terhadap pencapaian
tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan akan tercapai, salah satunya apabila siswa dan
warga sekolah gemar membaca di perpustakaan. Oleh karena itu peran kepala
sekolah, petugas perpustakaan, guru harus mewujudkan perpustakaan yang atraktif,
inovatif, efektif, dan efisien. Perpustakaan sekolah harus dikelola secara tepat oleh
tenaga profesional.
Dalam melakukan observasi awal, kondisi sarana dan prasarana perpustakaan
SMP Negeri 17 Makassar sudah memadai, adapun kekurangan lainnya yang perlu
ditata yaitu cara penyusunan buku yang kurang tertata, ketersediaan buku masih
kurang. Di perpustakaan SMP Negeri 17 Makassar  mempunyai 2 pegawai yang di
beri tugas di perpustakaan dengan latar belakang sebagai guru yang merangkap
mengelola perpustakaan.
3Berdasarkan hal di atas,  maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Peran
Pengelola Perpustakaan Dalam Memberdayakan Perpustakaan Sebagai Sumber
Belajar Peserta Didik Di SMP Negeri 17 Makassar” untuk mengetahui sejauh mana
peran pengelola perpustakaan dalam menunjang proses pembelajaran dan lokasi yang
sangat strategis dan mudah di jangkau dalam proses penelitian.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi pokok masalah yaitu:
1. Bagaimana peran pengelola perpustakaan dalam memberdayakan
perpustakaan sebagai sumber belajar peserta didik di SMP Negeri 17
Makassar?
2. Kendala-kendala apa saja dalam memberdayakan perpustakaan sebagai sumber
belajar peserta didik di SMP Negeri 17 Makassar?
C. Fokus penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus penelitian
Beberapa literatur menjelaskan bahwa fokus penelitian merupakan batasan
masalah yang berisi pokok masalah yang besifat umum sebagai parameter penelitian
(Prastowo,2011: 134). Adapun yang menjadi fokus pada penelitian ini  adalah: peran
pengelola perpustakaan sebagai motivator dan fasilitator terhadap siswanya,
Perpustakaan sekolah merupakan sarana dan fasilitas penyelenggaraan pendidikan
sehingga setiap sekolah semestinya memiliki perpustakaan, dan pemberdayaan
4perpustakaan sehingga perpustakaan dapat menjadi sumber belajar siswa di SMP
Negeri 17 Makassar.
2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis membatasi deskripsi fokus
untuk memudahkan proses pelaksanaan penelitian. Adapun deskripsi fokus yang akan
dibahas dalam penelitian ini adalah dikhususkan terhadap Peran Tenaga Perpustakaan
Dalam Memberdayakan Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar.
a. Peran adalah suatu sikap atau perilaku yang diharapkan oleh banyak orang atau
sekelompok orang terhadap seseorang yang memiliki status atau kedudukan
tertentu.
b. Pengelola perpustakaan (pustakawan) adalah seorang tenaga kerja bidang
perpustakaan yang telah  memiliki pendidikan ilmu perpustakaan, baik melalui
pelatihan, kursus, seminar, maupun dengan kegiatan sekolah formal.
c. Pemberdayaan perpustakaan adalah membantu klien untuk memperoleh daya
untuk mengambil keputusan dan menentukan tindakan yang akan dilakukan terkait
dengan diri mereka termasuk mengurangi hambatan pribadi sosial
d. Sumber belajar adalah segala macam informasi yang berasal dari luar diri seorang
yang dapat memberikannya pengalaman-pengalaman baruyang memungkinkannya
untuk dapat belajar.
e. Peserta didik adalah seseorang yang mengembangkan potensi dalam dirinya
melalui proses pembelajaran pada jalur pendidikan baik pendidikan informal
5pendidikan formal maupun pendidikan nonformal, pada jenjang pendidikan dan
jenis pendidikan tertentu.
D. Kajian Pustaka
Dalam membahas judul “Peran Tenaga Perpustakaan SMP Negeri 17
Makassar dalam Memberdayakan Perpustakaan sebagai Sumber Belajar”, terdapat
beberapa referensi, diantaranya sebagai berikut:
1. Laksmi Dewi (2014) dalam jurnalnya Peran Perpustakaan dan Tenaga
Perpustakaan sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah yang
membahas tentang Peran Pengelola Perpustakaan sebagai salah satu faktor
penting dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran di sekolah
2. Pawit M, Yusuf, Suhendar Yaya (2013) dalam bukunya pedoman
penyelenggaraan perpustakaan sekolah yang membahas tentang petunjuk atau
pedoman sederhana kepada segenap pembaca, terutama para guru dan
pustakawan serta para siswa tentang bagaimana cara membangun atau
menyelenggarakan dan sekaligus mengelola perpustakaan dengan baik.
3. Suherman (2013) dalam bukunya perpustakaan sebagai jantung sekolah yang
membahas tentang pengertian perpustakaan sekolah, organisasi perpustakaan
sekolah, sarana perpustakaan sekolah,dan kegiatan serta misi perpustakaan
sekolah.
4. Muh. Quraisy Mathar (2012) dalam bukunya manajemen dan organisasi
perpustakaan yang membahas mengenai manajemen dan organisasi
6perpustakaan misalnya manajemen mutu layanan, pendidikan pemustaka,
organisasi profesi, tugas pokok dan fungsi perpustakaan dan kode etik profesi
5. Dedi Suprianto (2016) dalam “skripsinya Efektivitas Rangkap Jabatan
Pegelola Perpustakaan Studi Kasus SMP Negeri 2 Panca Lautan Kabupaten
Sidenreng Rappang” penelitian ini membahas tentang seberapa efektif rangkap
jabatan pengelola perpustakaan, metode penelitian yang digunakan kuantitatif
yaitu dengan studi kepustakaan, kuesioner dan wawancara. Hasil penelitiannya
dari 100 angket yang di sebar yang menjadi sampel 24 orang. Dari hasil
kesimpulan bahwa efektiviatas rangkap jabatan di perpustakaan SMP Negeri 2
Panca Lautang tidak efektif atau kurang efektif.
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
a. Mengetahui peran pengelola perpustakaan dalam memberdayakan perpustakaan
sebagai sumber belajar peserta didik di SMP Negeri 17 Makassar
b. Mengetahui kendala- kendala dalam memberdayakan perpustakaan sebagai
sumber belajar peserta didik di SMP Negeri 17 Makassar
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Akademis
1) Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan tentang bidang
perpustakaan, khususnya mengenai peran pegelola di perpustakaan
72) Penelitian ini diharapkan menjadi acuan penelitian selanjutnya yang
mempunyai kesamaan topik dengan penelitian ini.
b. Manfaat Praktis
1) Penelitian ini bisa menjadi gambaran bagi diperpustakaan SMP Negeri 17
Makassar.
2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi di perpustakaan
SMP Negeri 17 Makassar. Dalam mengambil kebijakan terkait dengan
pengembangan tenaga perpustakaan sebagai sumber belajar.
8BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Peran Pengelola Perpustakaan
1. Pengertian Peran Pengelola
Peran adalah serangkaian atau sekelompok tingkah laku yang dijalankan atau
diharapkan dijalankan oleh anggota dalam suatu kelompok yang memiliki posisi
atau kedudukan tertentu di dalam kelompok tersebut sehingga membedakan ia
dengan anggota lain yang memiliki posisi yang berbeda. Setiap orang memiliki
perannya masing-masing, dan setiap peran yang dijalankan harus sesuai dengan
tugas dan kewajiban orang tersebut. Dalam hal ini, peran yang akan di bahas adalah
peran pengelola perpustakaan (Fakultas Psikologi UI, 2011: 171).
Pengelola perpustakaan (pustakawan) adalah merupakan salah satu elemen
yang harus ada dalam sebuah perpustakaan. Pustakawan adalah seorang yang
melaksanakan kegiatan yang berkenaan dengan fungsi perpustakaan, dokumentasi,
dan informasi dengan cara memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam
naungan perpustakaannya sesuai dengan ruang lingkup tugas lembaga induknya
berdasarkan ilmu pengetahuan yang dimilikinya melalui pendidikan
(Mathar, 2012: 83)
Kualitas penyelenggaraan perpsustakaaan sekolah sangat bergantung pada
kapasitas sumber daya tenaga pengelolaannya. Dengan alasan inilah, maka amatlah
penting bagi perpustakaan sekolah memiliki tenaga berpendidikan serta bermotivasi
9tinggi, jumlahnya mencukupi sesuai dengan ukuran sekolah dengan kebutuhan
khusus sekolah menyangkut jasa perpustakaan. Pengetahuan, keterampilan dan
keahlian pustakawan sekolah harus mampu memenuhi kebutuhan komunitas sekolah,
seperti misalnya pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan peyediaan
informasi dan pemecahan masalah informasi serta keahlian dalam menggunakan
berbagai sumber, baik tercetak maupun elektronik (Suherman, 2013: 30-31).
Sejalan dengan hal yang dijelaskan di atas dalam Undang-undang Nomor 43
Tahun 2007 tentang perpustakaan pasal 29 ayat 1, menegaskan bahwa, tenaga
perpustakaan terdiri atas pustakawan dan Tenaga Teknis Perpustakaan.
Kata pustakawan berasal dari kata “pustaka”. Dengan demikian penambahan
kata “wan” diartikan sebagai orang yang pekerjaannya atau profesinya terkait erat
dengan dunia pustaka atau bahan pustaka. Pustakawan adalah profesi bagi orang yang
bekerja di perpustakaan dan pusat informasi (Hermawan,2010: 45-46).
Menurut Wiji Suwarno (2014), pustakawan atau librarian adalah seorang
tenaga kerja bidang perpustakaan yang telah memiliki pendidikan ilmu perpustakaan,
baik melalui pelatihan, kursus, seminar, maupun dengan kegiatan sekolah formal
(Suwarno, 2014: 33).
Dalam kamus perpustakaan dan informasi disebutkan bahwa pustakawan
adalah orang yang diangkat dalam jabatan perpustakaan, dokumentasi dan informasi
atau jabatan lain dan diberikan hak sesuai dengan pegawai negeri sipil (Sutarno,
2008: 179).
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Sedangkan di dalam Undang-undang No. 43 Tahun 2007 tentang
perpustakaan, pada pasal 1 ayat 8 yang telah disebutkan sebelumnya, menjelaskan
bahwa Pustakawan adalah seseorang yang memiliki komptensi yang diperoleh
melalui pendidikan dan/ atau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas dan
tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan
(Kemenkumham, 2007: 6).
Kemudian menurut kode etik Ikatan Pustakawan Indonesia dikatakan  bahwa
yang disebut pustakawan adalah seseorang yang melaksanakan kegiatan perpustakaan
dengan jalan memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan tugas lembaga
induknya bedasarkan ilmu perpustakaan, dokumentasi dan informasi yang
dimilikinya melalui  pendidikan. Menurut kamus istilah perpustakaan karangan Lasa,
H.S (2008) Librarian- Pustakawan, penyaji informasi adalah tenaga profesional dan
fungsional di bidang perpustakaan, informasi, maupun dokumentasi (Lasa H.S, 2008)
Dari beberapa definisi yang telah dipaparkan sebelumnya dapat diketahui
bahwa pustakawan adalah seseorang memiliki kompetensi atau kemampuan yang di
peroleh melalui pendidikan dan/ atau pelatihan kepustakawanan yang diangkat dan
bekerja dalam jabatan perpustakaan dan diberikan hak sesuai dengan pegawai negeri
sipil (Supriadi, 2016)
2. Jabatan Fungsional Pustakawan
Pangkat dan jabatan yang merupakan sebuah ujian yang seharusnya menjadi
sebuah tanggung jawab besar profesi yang dilaksanakan dengan baik. Tanggug jawab
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tersebut biasanya dituangkan ke dalam bentuk kebijakan atau aturan yang dimiliki
oleh berbagai profesi yang beragam (Mathar, 2012: 76)
Secara umum jabatan terbagi dalam dua jenis yaitu jabatan struktural dan
jabatan fungsional. Jabatan struktural adalah jabatan yang secara tegas ada dalam
struktur organisasi yang ditetapkan dengan Keputusan Presiden atau Keputusan
Menteri/ Pimpinan Lembaga yang bersangkutan dengan persetujuan tertulis dari
menteri yang bertanggung jawab dalam bidang penerbitan dan penyempurnaan
Aparatur Negara. Dan jabatan fungsional adalah jabatan yang walaupun tidak secara
tegas tercantum dalam struktur organisasi, tetapi ditinjau dari sudut fungsinya jabatan
itu harus ada untuk memungkinkan organisasi itu menjalankan tugas pokoknya,
seperti Dosen, Hakim, Peneliti, dan lain-lain (Thoha, 2010:36)
Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 Tentang
Aparatur Sipil Negara,  Pasal 1 Ayat 11, disebutkan Jabatan Fungsional adalah
sekelompok jabatan yang berisi fungsi dan tugas berkaitan dengan pelayanan
fungsional yang berdasarkan pada keahlian dan keterampilan tertentu.
Selanjutnya peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor  9 Tahun 2014 tentang Jabatan
Fungsional Pustakawan Dan Angka Kreditnya, pasal 1 ayat 1 dijelaskan bahwa,
Jabatan fungsional pustakawan adalah jabatan yang mempunyai ruang lingkup, tugas,
tanggung jawab, wewenang, dan hak untuk melaksanakan kegiatan kepustakawanan.
Pustakawan memiliki jenjang karir dan jenjang kepangkatan. Pustakawan
ingin meningkatkan karirnya, mereka harus mengikuti serangkaian pelatihan yang
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intensif. Pelatihan- pelatihan yang diikutinya merupakan proses pembelajaran yang
sesuai dengan bidang keahlian kepustakawanan yang tidak diketahui atau dipahami
oleh orang awam. Semakin tinggi  pendidikan dan karir yang diraih oleh pustakawan,
semakin berkualaitas nilai pustakawan tersebut (Muin, 2014: 196)
Masih menurut Azwar Muin (2014), jenjang jabatan fungsional terdiri dari
dua kelompok, yaitu kelompok Pustakawan Tingkat Terampil (PTT) dan kelompok
Pustakawan Tingkat Ahli (PTA). Pustakawan Tingkat Terampil adalah pustakawan
yang memiliki pendidikan untuk pengangkatan pertama kali  serendah-rendahnya
Diploma II (D2) Perpustakaan, Dokumentasi, dan Informasi atau diploma bidang lain
yang sertakan. Pustakawan Tingkat Terampil terdiri dari:
a. Pustakawan Pelaksana
b. Pustakawan Pelaksana Lanjutan
c. Pustakawan Penyelia
Pustakawan Tingkat Ahli (PTA) adalah pustakawan yang memiliki dasar
pendidikan untuk pengangkatan pertama kali serendah-rendahnya sarjana (S1)
Perpustakaan, Dokumnetasi dan Informasi atau sarjanan bidang lain yang disertakan.




d. Pustakawan Utama (Muin, 2014: 196-197)
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3. Kompetensi Tenaga Pengelola Perpustakaan
Kompetensi tenaga perpustakaan sekolah adalah seperangkat kemampuan
yang meliputi pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang harus di kuasai dan
ditampilkan oleh seorang tenaga perpustakaan sekolah dalam melaksanakan tugas
pokok dan fungsinya. Berdasarkan standar kualifikasi dan kompetensi kepala dan
tenaga perpustakaan dan uji publik pada tahun 2007 terdapat enam standar
kompetensi yang harus di kuasai oleh seorang tenaga perpustakaan sekolah yaitu
dimensi kompetensi Manajerial, Informasi, Kependidikan, Kepribadian, Sosial,
Pengembangan Profesi (Darmono, 2016: 6)
Berdasarkan Permendiknas No. 25 Tahun 2007, tentang standar kualifikasi
dan kompetensi tenaga perpustakaan sekolah ada enam dimensi komptensi yang
harus dikuasai oleh seorang kepala  dan tenaga perpustakaan sekolah yaitu:
1. Kompetensi kepala perpustakaan sekolah yaitu:
a. Kompetensi Manajerial
1) Memimpin tenaga perpustakaan sekolah/ madrasah
2) Merencanakan program perpustakaan sekolah/ madrasah
3) Memantau pelaksanaan program perpustakaan sekolah/ madrasah
4) Mengevaluasi program perpustakan sekolah/ madrasah
b. Kompetensi pegelolaan informasi
1) Mengembangkan koleksi perpustakaan sekolah/ madrasah
2) Mengorganisasi informasi
3) Memberikan jasa dan sumber informasi
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4) Menerapkan teknologi informasi dan komuikasi
c. Kompetensi kependidikan




5) Memberikan bimbingan literasi informasi
d. Kompetensi kepribadian
1) Memiliki integritas yang tinggi
2) Memiliki etos kerja yang tinggi
e. Kompetensi sosial
1) Membangun hubungan sosial
2) Membangun komunikasi
f. Kompetensi pengembangan profesi
1) Mengembangkan ilmu
2) Menghayati etika profesi
3) Menunjukkan kebiasaan membaca
2. Kompetensi tenaga perpustakaan sekolah
a. Kompetensi manajerial
1) Melaksanakan kebijakan
2) Melakuka perawatan koleksi
3) Melakukan pengelolaan anggaran dan keuangan
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b. Kompetensi pengelolaan informasi
1) Mengembangkan koleksi perpustakaan sekolah/ madrasah
2) Mengembangkan keterampilan dan memanfaatkan informasi
3) Memberikan jasa dan sumber informasi
4) Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi
c. Kompetensi kependidikan
1) Memiliki wawasan pendidikan
2) Mengembangkan keterampilan dan memanfaatkan informasi
3) Melakukan promosi perpustakaan
4) Memberikan bimbingan literasi informasi
d. Kompetensi kepribadian
1) Memiliki integritas yang tinggi
2) Memiliki etos kerja yang tinggi
e. Kompetensi sosial
1) Membangun hubungan sosial
2) Membangun komunikasi
f. Komptensi pengembangan profesi
1) Mengembangkan ilmu
2) Menghayati etika profesi
3) Menunjukkan kebiasaan membaca (Permendiknas No 25 Tahun 2007)
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4. Peran dan Tugas Tenaga Pengelola Perpustakaan Sekolah
Menurut Blasius Sudarsono (2006:103) semakin terbukanya informasi bagi
masyarakat berkat dukungan jaringan internet, beberapa kalangan meragukan
perlunya peran pustakawan, sama halnya dengan perpustakaan. Semakin banyaknya
informasi yang dapat diakses melalui internet, akses terhadap koleksi bahan pustaka
di perpustakaan terasa semakin payah. Keadaan tersebut mendorong proses alih
media bahan pustaka ke format digital secara paasif, kemudian nmenaruhnya ke
situs web (virtual library) Setiap orang dengan dukungan komputer pribadi (PC)
yang tersambung ke internet dapat berpartisipasi di belentara internet, sebagai
pengakses maupun penyedia informasi.
Keberadaan perpustakaan tradisional dengan tenaga pustakawan yang berpikir
tradisinonal menjadi  bentuk sikap keras kepala di jaman  yang terus berubah.
Beberapa studi tentang sikap pustakawan terhadap internet telah dilakukan dengan
fokus pada pengguna dan pengaruhnya atas kinerja pustakawan dan perpustakaan.
Pengetahuan dalam hal ini sumber daya manusia dari pustakawan merupakan faktor
terpenting. Selain itu pustakawan melakukan bimbingan pemakai dalam teknik
penelusuran informasi online dan mengevaluasi informasi yang di peroleh melalui
internet. (Blasius Sudarsono, 2006 : 103)
Sudarsono (1999) dalam Sugiyono (2006: 106) Peran yang mungkin di ambil
pustakawan dalam masyarakat informasi dimulai dari analis simbolik sampai
berbagai peran baru seiring dengan perkembangan mutakhir. Apabila pada awalnya
perpustakaan melaksanakan fungsi data management maka prospek ke depan
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melaksanakan fungsi information management dan selanjutnya akan meningkat
menjadi fungsi knowledge management. Perubahan peran dikarenakan dampak dari
keberadaan  internet merupakan hal yang harus diperhatikan profesi pustakawan.
Sekurang-kurangnya ada tiga hal yang perlu diperhatikan yaitu:
a. Karena internet memungkinkan perpustakaan menyediakan lebih beragam
informasi, maka pemakai perlu dibimbing untuk tidak saja mencari informasi
dalam lingkungannya, tetapi sekaligus mengevaluasi secara kritis atas informasi
yang terkandung di internet.
b. Pustakawan perlu mengorganisasikan sumber daya informasi dalam internet untuk
dapat menyusun system temu kembali secara lebih efektif. Kalu dahulu perkerjaan
kepustakawanan salah satunya berupa pengkatalongan buku sekarang pula perlu
mengkatalong situs sebagai sumber daya informasi.
c. Pustakawan harus merangkul perkembangan-perkembangan yang nampaknya
berlawanan dengan konsep perpustakaan. Pustakawan perlu lebih luwes dan
terbuka menghadapi semua perkembangan itu (Sugiyono, 2006: 106)
Menurut Rachman Hermawan peran pustakawan ialah sebagai berikut:
1) Pendidik (educator)
Sebagai pendidik atau educator, pustakawan dalam melaksanakan tugasnya
harus berfungsi dan berjiwa sebagai pendidik, melaksanakan fungsi pendidik
yaitu mendidik, mengajar dan melatih. Mendidik adalah mengembangkan
kepribadian, mengajar adalah mengembangkan kemampuan berfikir, dan
melatih adalah membina dan mengembangkan keterampilan.
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2) Manajer Pustakawan memiliki tanggung jawab besar untuk seluruh kegiatan
pada perpustakaan dan mempunyai wawasan yang luas, karena pustakawan
akan menjadi manajer informasi dan analisis informasi, akan terlibat langsung
secara integral dalam kegiatan bisnis.
3) Pengawas
Sebagai pengawas atau supervisor pustakawan harus:
(a)Dapat melaksanakan pembinaan profesional
(b)Dapat meningkatkan prestasi, pengetahuan dan keterampilan
(c)Mempunyai wawasan yang luas, pandangan jauh kedepan, memahami beban kerja,
hambatan-hambatan, serta bersikap sabar, tetapi tegas, adil, obyektif dalam
melaksanakan tugasnya.
(d)Mampu berkoordinasi, baik dengan sesama pustakawan maupun dengan para
pembinanya dalam menyelesaikan berbagai persoalan dan kendala (Rachman
Hermawan, 2006: 57-58)
Adapun tugas tenaga pengelola perpustakaan yaitu Setiap organisasi, lembaga
atau perusahaan memerlukan sumber daya untuk mencapai tujuannya. Sumber daya
di perlukan untuk menciptakan daya, gerakan, aktivitas, kegiatan, dan tindakan dalam
sebuah organisasi, lembaga, atau perusahaan. Sumber daya tersebut dapat berupa
sumber daya alam, sumber daya finansial, sumber daya manusia, sumber daya ilmu
pengetahuan dan sumber daya teknologi. Di antara semua sumber daya tersebut, yang
paling penting adalah sumber daya manusia. Sumber daya manusia merupakan
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sumber daya yang dipergunakan untuk menggerakkan dan mendayagunakan  sumber
daya lainnya untuk mencapai tujuan (Suharti, 2012: 1).
Sebuah perpustakaan yang sehat harus diisi dengan pegawai yang memadai
dan memenuhi semua kriteria yang dipersyaratkan. Pegawai-pegawai tersebut untuk
mengisi seluruh formasi dan menjalankan semua tugas dan fungsinya masing-masing.
Jadi, pengisian pegawai ini tergantung pada kebutuhan dan formasi yang tersedia
(Suwarno, 2009: 45).
Dalam rangka penyelenggaraan perpustakaan sekolah sehari-harinya perlu ada
satu orang atau lebih yamg ditunjuk untuk mengelola perpustakaan sekolah. Orang-
orang yang ditunjuk atau diberi tanggung jawab tersebut harus memiliki kemampuan
dan kecakapan mengelola perpustakaan sekolah. Besar kecilnya hasil yang dicapai
oleh adanya penyelenggaraan perpustakaan sekolah sangat bergantung kepada
bagaimana pengelolaannya. Oleh karena itu perpustakaan sekolah harus dikelola oleh
orang-orang yang mampu mengelola perpustakaan sekolah (Bafadal, 2011: 174).
Setiap jabatan diemban pastilah mempunyai tugas ataupun kegiatan yang
harus dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab sesuai jenjang jabatan yang
diduduki, termasuk hal ini pustakawan. Jalur fungsional pustakawan menjadikan
profesi pustakawan tidak lagi bersikap pasif sebagai “tukang jaga buku” tetapi jauh
lebih proaktif dalam memberikan jasanya kepada pemustaka (Nugrohoadhi, 2014: 1)
Selain itu pustakawan sekolah diharapkan mampu melakukan tugas berikut.
(1)menganalisis sumber dan kebutuhan informasi komunitas sekolah.
(2)memformulasi dan mengimplementasi kebijakan pengembangan jasa
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perpustakaan. (3) mengembangkan kebijakan dan sistem pengadaan sumberdaya
perpustakaan. (4) mempromosikan program membaca dan kegiatan budaya. (5) ikut
serta dalam kegiatan perencanaan terkait dengan implementasi kurikulum. (6) ikut
serta dalam persiapan, implementasi, dan evaluasi aktivitas pembelajaran. (7)
membangun kemitraan dengan organisasi di luar sekolah. (8) merancang dan
mengimplementasi anggaran. (9) mendesain perencanaan strategis program
perpustakaan (Bafadal, 2005)
Adapun tugas tenaga pengelola perpustakaan sekolah yaitu:
a. Kepala Perpustakaan
Kepala perpustakaan sebaiknya dijabat oleh seorang pustakawan yang
mengerti metodologi kependidikan atau guru pustakawan agar penyelenggaraan
perpustakaan sekolah dapat terintegrasi dengan proses belajar mengajar. Guru yang
ditunjuk menjadi kepala perpustakaan haruslah memahami dan memiliki keahlian di
bidang pengelolaan perpustakaan (Darmono, 2007). Guru tersebut juga harus  mampu
memimpin stafnya  sehingga benar-benar berfungsi sebagai pemimpin yang
fungsional. Tugas dan tanggung jawab kepala perpustakaan  sebagai berikut:
1) Membuat perencanaan, pembinaan, dan pengembangan perpustakaan sekolah
2) Melakukan koordinasi dan pengawasan terhadap semua kegiatan perpustakaan
sekolah
3) Membuat perauran-peraturan yang berhubuungan dengan tata kerja dan
pembinaaan terhadap staf perpustakaan sekolah
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4) Bekerja sama dengan para pihak yang berkepentingan (kepala sekolah, wakil
kepala sekolah, guru-guru)
5) Bekerja sama dengan pihak-pihak lain yang mengelola perpustakaan
b. Bagian Tata Usaha
Tata usaha perpustakaan sekolah merupakan bagian yang menunjang
kelacaran administrasi perpustakaan sekolah yang meliputi pemeliharaan sarana dan
prasarana, kegiatan surat menyurat, melakukan pembukuan keuangan, dan
sebagainya. Tugas dan tanggung jawab petugas tata usaha:
1) Menangani urusan surat-menyurat
2) Melakukan pencatatan keuangan
3) Mengatur urusan personalia
4) Menyiapkan standar dokumen-dokumen penunjang kegiatan
5) Membuat laporan kegiatan secara berkala
c. Bagian Layanan Teknis
Pada bagian layanan tekknis, semua bahan pustaka yang baru diperoleh
diproses untuk diregistrasi, distempel, ditentukan klasifikasinya, dibuatkan katalog,
sebagai alat penelusuran informasi, seta dibuatkan kelengkapan untuk proses dan
admnistrasi peminjaman. Karena kegiatan yang dilakukan pada dasarnya adalah
mengelola bahan pustaka, bagian layanan teknis disebut juga pengolahan atau
procesing. Tanggung jawab petugas layanan teknis:
1) Membuat perencanaan pengadaan bahan pustaka
2) Menyebarkan informasi koleksi bahan pustaka terbaru
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3) Menerima dan memeriksa bahan pustaka
4) Melakukan inventarisasi dan pengklasifikasian bahan pustaka
5) Melakukan pembuatan katalog
6) Mengirimkan bahan pustaka yang telah di proses ke bagian sirkulasi
7) Melakukan perawatan koleksi bahan pustaka
8) Menyusun data base bahan pustaka untuk memudahkan penelusuran dan
inventarisasinya
9) Mengelola bahan-bahan pustaka, seperti pengadaan, pemeliharaan,
inventarisasinya
10) Mengelola bahan-bahan pustaka, untuk memudahkan penelusuran dan
inventarisasinya
11) Memelihara bahan-bahan pustaka (Darmono, 2007)
5. Pengertian Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan berkembang pesat dari waktu ke waktu menyesuaikan dengan
perkembangan pola kehidupan masyarakat, kebutuhan, pengetahuan, dan teknologi
informasi. Perkembangan juga membawa dampak kepada pengelompokan
perpustakaan berdasarkan pola-pola kehidupan, kebutuhan, pengetahuan, dan
teknologi. Istilah-istilah perpustakaan membengkak menjadi sangat luas namun
cenderung mempunyai sebuah spesifikasi tertentu. Jenis-jenis perpustakaan terbagi
dalam beberapa kelompok berdasarkan fungsi, pemakai, koleksi, dan layanan, dari
perpustakaan itu sendiri. Umumnya perpustakaan terbagi ke dalam beberapa jenis,
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yakni perpustakaan nasional, perpustakaan umum, perpustakaan khusus,
perpustakaan perguruan tinggi, dan perpustakaan sekolah ( Suprianto, 2016: 30)
Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang ada di sekolah umtk melayani
para peserta didik dalam memenuhi kebutuhan informasi (Suherman, 2013: 20).
Sesuai dengan namanya, perpustakaan sekolah tentu berada di sekolah, dikelola oleh
sekolah, dan berfungsi untuk sarana kegiatan belajar- mengajar, penelitian yang
sederhana, menyediakan bahan bacaan guna menambah ilmu pengetahuan, sekaligus
tempat berkreasi yang sehat, di sela- sela kegitan rutin dalam belajar (Sutarno NS,
2006: 47)
Perpustakaan sekolah sesungguhnya adalah sarana peunjang pendidikan di
sekolah yang berupa kumpulan bahan pustaka, baik berupa buku- buku maupun
bukan buku. Kumpulan bahan pustaka tersebut diorganisasi secara sistematis dalam
satu ruang sehingga dapat membantu murid-murid dan para guru dalam
menyukseskan pencapaian tujuan lembaga pendidikan yang menaunginya (Prastowo,
2012: 45)
Dari bebrapa definisi perpustakaan di atas sangat jelas bahwa perpustakaan
sekolah adalah sebuah sarana penunjang kegiatan belajar-mengajar sekaligus menjadi
tempat berekreasi yang sehat, khusnya di lingkungan sekolah itu sendiri (Supriaanto,
2016: 31)
6. Manfaat Perpustakaan Sekolah
Adapun manfaat perpustakaan sekolah baik yang diselenggarakan di sekolah
dasar maupun di sekolah menengah adalah sebagai berikut:
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a. Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid-murid terhadap
membaca
b. Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar murid- murid
terhadap membaca
c. Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri yang
akhirnya murid- murid mampu belajar mandiri
d. Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik membaca
e. Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan kecakapan berbahasa
f. Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru menemukan sumber- sumber
pengajaran
g. Perpustakaan dapat memperlancar murid-murid dalam menyelesaikan tugas-
tugas sekolah
h. Perpustakaan sekolah dapat membantu guru- guru menemukan sumber- sumber
pengajaran
i. Perpustakaan sekolah dapat membantu murid, guru dan anggota staf sekolah
dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Bafadal, 2005:
5-6).
Manfaat lain dari perpustakaan sekolah adalah sebagai sarana bagi para siswa
untuk belajar menjadi manusia yang memiliki literasi informasi. Yaitu seseorang
yang mampu mengidentifikasi kebutughan informasinya, belajar mencari dan
meneukan sumber- sumber informasi yang sesuai dengan kebutuhannya.Lalu
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memanfaatkan informasi tersebut, dan akhirnya mampu mengevaluasi sejauh mana
kebutuhan infomasinya sudah dapat terpenuhinya (Megawati, 2016: 13-14).
7. Tujuan Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan  sekolah bertujuan:
1) Menunjang penyelenggaraan pembelajaran di sekolah
2) Meningkatkan kualitas penyelenggaraan pembelajaran di sekolah
3) Menyediakan untuk belajar membaca, menulis, dan menghitung para siswa
4) Membantu para siswa mendapatkan bahan pustaka yang dibutuhkannya baik
untuk menunjang kegiatan pembelajaran maupun untuk bahan bacaan
5) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para siswa
6) Membantu para guru untuk mendapatkan bahan-bahan penunjang pegajaran
7) Mempercepat penguasaan teknik membaca
8) Menumbuhkan kebiasaan membaca pada para siswa
9) Memperkaya pengalaman belajar para siswa
10) Menanamkan kebiasaan belajar mandiri para siswa
11) Memberikan pengetahuan mengenai cara-cara menggunakan bahan pustaka
12) Membantu perkembangan kecakapan berbahasa para siswa
13) Meningkatkan disiplin dan tanggung jawaab siswa
14) Membantu para siswa dalam penyelesaian tugas tugas pembelajaran
15) Membantu para siswa dan guru dalam mengikuti perkembangan suatu
peristiwa dan kabar –kabar terbaru
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16) Membantu para siswa dan para guru dalam mengikuti perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi
B. Pemberdayaan Perpustakaan
Pemberdayaan berasal dari kata “daya” yang berarti kekuatan atau tenaga,
misalnya daya pikir, daya batin, daya gaib, daya gerak, daya usaha, daya hidup, daya
tahan, sudah tak ada dayanya lagi (Wjs Poerwardaminta, 1985)
Pemberdayaan adalah proses, cara, perpbuatan memberdayakan. Di sini
pemberdayaan diberi batasan memberdayakan secara optimal perpustakaan dan
fasilitas yang sudah disediakan baik oleh penyelenggaraan maupun pemakainya.
Sehingga tidak ada sumber daya yang tidak terpakai dan tidak terjadi pembengkakan ,
salah urus, dan sesuatu yang hilang percuma (Sutarno, 2006: 215)
Pemberdayaan sumber belajar adalah penyediaan koleksi perpustakaan yang
sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan sistem pengelolaan perpustakaan sesuai
standar.Koleksi perpustakaan yang sesuai kebutuhan informasi pengguna menjadi
daya tarik untuk pengguna dating ke perpustakaan dan memanfaatkannya.koleksi
yang sesuai kurikulum sebagai penunjang pembelajaran dapat digunakan sebagai
materi pengadaan bagi guru dan siswa. Perpustakaan sebaiknyapun tidak hanya
menyediakan koleksi yang bersifat kurikulum saja, koleksi ilmiah popular, terbaru
pun menjadi daya tarik baik guru maupun siswa sebagai bacaan  edukatif-rekreatif.
Beragam koleksi seperti majalah, surat kabar, koleksi audio visual seperti kaset, CD,
DVD dan bahkan akses pada sumber informasi melalui internet pun perlu tersedia
sebagai pendukung dan menambah daya tarik untuk dating ke perpustakaan serta
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memanfaatkannya sebaik mungkin. Penyediaan bahan pustaka ini dapat melalui
beberapa cara diantara dengan pembeliaan bahan pustaka sesuai kebutuhan,
pemberian hadiah dari instansi maupun kenang- kenangan dari siswa serta melalui
pertukaran bahan pustaka antar sekolah (Mulyani, 2011: 26-28)
C. Sumber Belajar
Keberadaan sumber belajar sangat di butuhkan oleh siswa untuk menunjang
kemandirian dalam belajar. ketidakhadiran sumber belajar akan membuat siswa
menjadi kurang aktif dalam belajar di luar kegiatan pembelajaran yang berlangsung
di kelas.  Siswa akan menjadi sangat bergantung pada guru,sehingga kurang dapat
menegembangkan pengetahuannya sendiri. Oleh karena itu sumber belajar
merupakan salah satu komponen penting yang menentukan keberhasilan suatu
pembelajaran. Pentingnya sumber belajar disebabkan oleh besarnya manfaat yang
dapat diperoleh siswa dari penggunaan sumber belajar.Sumber belajar adalah segala
macam sumber yang ada di luar diri seorang atau peserta didik yang memungkinkan
(memudahkan) terjadinya proses belajar. Kemudahan dalam proses belajar inilah
yang menjadi alasan agar siswa selalu dikenalkan dengan berbagai macam sumber
belajar (Rohani,1997: 102)
Anggani Sudono menjelaskan pengertian sumber belajar sebagai bahan
termasuk juga alat permainan untuk memberikan informasi maupun berbagai
keterampilan kepada murid maupun guru. Contoh bahan yang dapat memberikan
informasi antara lain adalah buku referensi, buku cerita, gambar-gambar,
narasumber, benda ,atau hasil-hasil budaya. Berdasarkan definisi tersebut diketahui
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bahwa sumber belajar bukan hanya dapat memeberikan keterampilan kepada siswa
yang menggunakannya (Sudono Anggani, 2004)
Edgar Dale mengutarakan dengan lebih jelas mengenai definisi sumber belajar
yakni pengalaman – pengalaman yang pada dasarnya sangat luas, yakni seluas
kehidupan yang belajar. Maksud dari peristiwa belajar adalah adanya perubahan
tingkah laku mencakup segala sesuatu yang dapat dialami, yang dapat menimbulkan
peristiwa ke arah yang lebih sempurna sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan.
Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, penulis berkesimpulan bahwa
sumber belajar adalah segala macam informasi yang berasal dari luar diri seseorang
yang dapat memberikannya pengalaman-pengalaman baru yang memungkinkannya
untuk dapat belajar.
1. Manfaat sumber belajar
Sumber belajar sangat berperan penting dalam proses kegiatan belajar siswa.
Sumber belajar memiliki berbagai manfaat, diantaranya sebagai berikut.
a. Memberi pengalaman belajar secara langsung dan konkret kepada peserta didik.
Misal, karyawisata ke objek-objek seperti pabrik, pelabuhan, kebun binatang, dan
sebagainya.
b. Dapat menyajikan sesuatu yang tidak mungkin diadakan,  dikunjungi atau dilihat
secara langsung dan konkret. Misal, denah, sketsa, foto-foto, film, dan sebagainya.
c. Dapat menanmbah dan memperluas cakrawala sajian yang ada di dalam kelas.
Misal, buku-buku teks, foto-foto, film, narasumber, majalah,dan sebagainya.
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d. Dapat memberi informasi yang akurat dan terbaru.  Misalnya, buku-buku bacaan,
ensiklopedi, dan majalah.
e. Dapat membantu memecahkan masalah pendidikan (intruksional) baik dalam
lingkup mikro. Misalnya, secara makro: sistem belajar jarak jauh (SBJJ) melalui
modul. Secara mikro: pengaturan ruang (lingkungan) yang menarik, simulasi,
penggunaan film, dan OHP.
f. Dapat memberi motivasi yang positif, apabila diatur dan direncanakan
pemanfaatnya secara tepat.
g. Dapat merangsang untuk berpikir, bersikap dan mengembangkan pemikirannya.
Misal, buku teks, buku bacaan, film, dan lain-lain, yang mengandung daya
penalaran dapat merangsang peserta didik untuk berpikir, menganalisis dan
mengambil sikap terhadap sesuatu peristiwa.
2. Ciri – ciri sumber belajar
Ahmad Rohani menjelaskan tentang syarat-syarat suatu bahan atau sumber yang
dapat dijadikan sebagai sumber belajar, yaitu sebagai berikut.
a. Sumber belajar harus mampu memberikan kekuatan dalam proses belajar
mengajar sehingga tujuan intruksional dapat tercapai secara maksimal.
b. Sumber belajar harus mempunyai nilai- nilai intruksional edukatif yaitu dapat
mengubah dan membawa perubahan yang sempurna terhadap tingkah laku sesuai
dengan tujuan yang ada.
c. Dengan adanya klasifikasi sumber belajar, maka sumber belajar yang
dimanfaatkan mempunyai ciri-ciri seagai berikut:
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1) Tidak terorganisasi dan tidak sistematis baik dalam bentuk maupun isi
2) Tidak mempuyai tujuan intruksional yang eksplisit
3) Hanya dipergunakan menurut keadaan dan tujuan tertentu atau secara
insidental
4) Dapat dipergunakan untuk berbagai tujuan intruksional.
d. Sumber belajar yang dirancang (resources by designed), mempunyai ciri-ciri
spesifik sesuai dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan penggunanya (Ahmad
Rohani, 1997)
D. Peserta Didik
Secara etimologi peserta didik dalam bahasa arab disebut dengan  Tilmidz
bentuk jamaknya adalah Talamidz, yang artinya adalah murid, maksudnya adalah
orang-orang sedang mengingini pendidikan. Dalam bahasa arab dikenal juga dengan
istilah Thalib bentuk jamaknya adalah orang-orang yang mencari ilmu (Syarif, :68)
Menurut  pasal 1 ayat 44 UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada jalur jenjang dan jenis
pendidikan tertentu.
Peserta didik adalah makhluk yang sedang berada dalam proses
perkembangan dan pertumbuhan menurut fitrahnya masing-masing. Mereka
memerlukan bimbingan dan pengarahan yang konsisten menuju ke arah titik
kemampuan fitrahnya (Romlah, 2009: 59)
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Sedangkan menurut Ramayulis peserta didik secara formal adalah orang yang
sedang berada fase pertumbuhan dan perkembangan merupakan cirri dari seorang
peserta didik yang perlu bimbingan dari seseorang peserta didik
(Ramayulis, 2002: 133)
Dalama bahasa arab dikenal tiga istilah yang sering digunakan untuk
menunjukkan pada anak kita, tiga istilah anak tersebut  adalah:
1. Murid: orang yang menginginkan atau membutuhkan sesuatu
2. Timidz: Murid
3. Thalib Al Ilmi: yang menuntut ilmu, pelajar atau mahasiswa.
Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka peserta didik dapat diartikan
sebagai orang yang tengah memerlukan pengetahuan atau ilmu bimbingan dan
pengarahan untuk menuju kea rah fitrah kemampuannya. Selain memerlukan bantuan
pendidik seorang peserta didik yang sedang belajar juga memerlukan kawan tempat
mereka berbagi rasa dan belajar, maka muncul pula etika atau akhlak yang harus
dilakukan antar sesama pelajar serta cara mencari kawan yang baik dan seterusnya.
E. Integrasi keislaman
Keberadaan perpustakaan sekolah sangatlah di butuhkan oleh setiap siswa
yang ada dengan dapat memanfaatkan sumber informasi berupa koleksi- koleksi yang
ada dalam perpustakaan tersebut sebagai penunjang utama untuk memperlancar
proses belajar mengajar yang baik. Perpustakaan sebagai sumber informasi
seharusnya memiliki jumlah koleksi yang beraneka ragam agar para pengguna jasa
informasi tersebut dapat memanfaatkan koleksi sesuai dengan kebutuhannya. Salah
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satu kegiatan belajar adalah membaca, dan membaca merupakan alat untuk
memperoleh pengetahuan dan kesenangan bagi orang yang melek huruf. Pengetahuan
dan pengalaman tersebut kemudian disimpan dalam bentuk tuisan. Perintah untuk
membaca dan menulis telah tegas di jelaskan dalam Al-Quran surah Al-Alaq ayat 1-5
sebagai berikut:
Terjemahnya:
“Bacalah (wahai Muhammad) dengan nama Tuhanmu yang menciptakan
(sekalian makhluk), Ia menciptakan manusia dari segumpal darah; Bacalah, dan
Tuhanmu Yang Maha Pemurah, Yang mengajar manusia melalui pena dan tulisan, Ia
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya”(Departemen Agama Republik
Indonesia 2007)
Juga menandakan dan menggambarkan peran vital dari perpustakaan. Perintah
untuk senantiasa membaca dan belajar menjadi penanda awal kebangkitan
pendidikan. Bahkan Hasan al- Banna pernah berkata,
33
“Hendaknya antum pandai membaca dan menulis, memperbanyak menelaah
buku, koran, majalah, dan tulisan lainnya. Hendaknya antum membangun
perpustakaan khusus, seberapa pun ukurannya”.
Quraish Shihab, dalam bukunya yang berjudul Membumikan Al-Qur’an,
memapakarkan perintah membaca dan menuntut ilmu dalam pandangan islam yang
tercermin dengan kata iqra’. Tetapi, perintah membaca itu dikaitkan dengan syarat,
yakni harus “Bi Ismi Rabbika” (dengan/atas nama Tuhanmu). Pengaitan ini dengan
syarat sehingga menuntut dari si pembaca bukan saja sekedar melakukan bacaan
dengan ikhlas, tetapi juga memilih bacaan-bacaan yang tidak mengantarnya kepada
hal-hal yang bertentangan dengan nama Allah itu (M.Quraish Shihab, 2003: 168)
Dalam kitab Tafsirnya M. Quraish Shihab menceritakan bahwa perintah
membaca ini diulang oleh malaikat Jibril sebanyak tiga kali, dan dijawab oleh nabi
Muhammad Saw bahwa ia tidak dapat membaca. Setelah tiga kali menyuruh nabi
membaca dan tiga kali pula dijawab bahwa nabi tidak bisa membaca maka barulah
malaikat jibril meneruskan bacaan ayat selanjutnya sampai 5 ayat. Dari ayat tersebut
jelas kiranya bahwa kita harus senantiasa membaca yaitu membaca apa saja yang
bermanfaat bagi kemanusiaan, seperti membaca buku-buku pembelajaran yang ada di
perpustakaan misalnya (M.Quraish Shihab, 2004: 392)
Ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam ajaran islam manusia sangat
ditekankan pentingnya menuntut ilmu. Orang yang memiliki ilmu diberikan derajat
yang lebih tinggi oleh Allah SWT di dunia maupun di akhirat. Cara yang efektif
dalam mencari ilmu adalah dengan banyak membaca dan belajar. Kita dituntut untuk
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selalu mencari literatur-literatur untuk dipelajari demi pengembangan diri, salah
satunya dengan mendatangi perpustakaan karena perpustakaan menyimpan beragam
koleksi yang dapat kita pelajari dengan mudah. Perpustakaan menyediakan berbagai
macam ilmu yang kita butuhkan. Olehnya itu perpustakaan sering disebut sebagai




A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian deskriftif dengan pendekatan kualitatif
penelitian deskriftif suatu usaha mendeskripsikan, gambaran atau lukisan secara
sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat- sifat hubungan antar
fenomena yang sedang diselidiki. (Sugiyono, 2014: 14).
Metodologi adalah suatu pekerjaan yang ilmiah yang mencakup keterpaduan
antara metode (cara) dengan pendekatan yang dilakukan dan berkenaan dengan
instrumen, teori, konsep yang digunakan untuk menganalisis data dengan tujuan
untuk menemukan, menguji dan mengembangkan ilmu pengetahuan (Arikunto,
2003:9).
Dari definisi diatas, maka dapat dipahami bahwa metedologi penelitian suatu
pekerjaan atau kegiatan ilmiah dan memerlukan suatu metode yang sifatnya rasional,
empiris dan sistetamatis serta memerlukan pendekatan yang dilakukan untuk
mengumpulkan dan menganalisis data yang ada, sehingga mencapai suatu tujuan
yang sifatnya alamiah (Fadilah,2017: 37)
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriftif dengam
pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang menggunakan wawancara untuk
mendeskripskikan data yang penulis peroleh dari informan.
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B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 24 september sampai 1 oktober 2018.
Lokasi yang dijadikan penulis sebagai tempat melakukan penelitian ini adalah di Jl.
Tamangapa Raya 5 No.5, Kelurahan Bangkala Kecamatan Manggala, di
Perpustakaan Sekolah SMP Negeri 17 Makassar.Alasan peneliti memilih tempat
tersebut karena saat melakukan observasi awal di SMP tersebut dengan melakukan
wawancara masih banyak kekurangan yang perlu di perbaiki dengan menyangkut
pemberdayaan perpustakaan sebagai penyedia sumber belajar siswa.
1. Sejarah Perpustakaan
Perpustakaan SMP Negeri 17 Makassar berdiri pada tanggal 1 juli
1983.Perpustakaan tersebut didirikan bersamaan dengan berdirinya sekolah SMP
Negeri 17 Makassar yang berlokasi di Jl. Tamangapa Raya 5 No. 5, Kelurahan
Bangkala Kecamatan Manggala.Namun pada saat itu perpustakaan hanya dijadikan
sebagai tempat mengumpulkan buku- buku yang belum terlalu dimanfaatkan oleh
siswa.Selain itu juga perpustakaan dijadikan sebagai tempat peralatan
olahraga.Seiring perkembangan waktu perpustakaan SMP Negeri 17 Makassar terus
mengembangkan koleksinya guna untuk dimanfaatkan oleh siswa.
Pada awalnya perpustakaan SMP Negeri 17 Makassar bediri di bagian depan.
Dari tahun ke tahun , perpustakaan terus mengalami kemajuan, koleksinya bertambah
banyak baik fiksi maupun non fiksi. Dengan berjalannya waktu perpustakaan SMP
Negeri 17 Makassar mulai dikunjungi oleh para siswa untuk membaca buku-buku
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yang ada di perpustakaan untuk membantu siswa-siswi dalam proses belajar
mengajar.
Adapun yang sudah pernah menjabat sebagai kepala perpustakaan yaitu:
a. Nur Yani Samad, S.Pd
b. Mustari, S.Pd
c. Nur Sinar, S.Pd
d. Djumiati, S.Ag
e. Hartati, S.Pd
2. Visi dan Misi Perpustakaan SMP Negeri 17 Makassar
Adapun visi perpustakaan SMP Negeri 17 Makassar yaitu:
Menjadikan perpustakaan yang berkualitas, menyenangkan dan mencerdaskan
Adapun Misi Perpustakaan SMP Negeri 17 Makassar yaitu:
a. Menjadikan perpustakaan sebagai jantungnya pendidikan di sekolah
b. Memberikan pelayanan yang baik, santun, dan ramah.
c. Menjadikan perpustakaan sebagai tempat belajar yang menyenangkan
3. Struktur Organisasi
Organisasi adalah setiap bentuk perserikatan manusia untuk mencapai suatu
tujuan bersama. Struktur organisasi ialah pola formal tentang bagaimana tentang
bagaimana orang dan kelompok dipekerjakan (James L Gibson 1985: 10) struktur
organisasi sangat diperlukan untuk memberikan wadah, tujuan, misi, tugas pokok dan
fungsi. Jika fungsi yang diselenggarakan berlangsung secara terus menerus maka
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dikembangkan agar kemungkinan efesiensi dan efektifitas organisasi. Adapun
struktur organisasi yang dimiliki oleh perpustakaan SMP Negeri 17  Makassar dapat
dilihat pada gambar di bawah ini
Tabel 3.1
Struktur Organisasi Perpustakaan SMP Negeri 17 Makassar
Sumber: SMP Negeri 17 Makassar
4. Fasilitas Perpustakaan SMP Negeri 17 Makassar
Fasilitas perpustakaan SMP Negeri 17 Makassar menyediakan fasilitas yang
cukup memadai untuk mendukung kegiatan proses belajar mengajar. Fasilitas yang














1 Rak Buku 6
2 Lemari 3
3 Meja Baca 6
4 AC 1
5 Kipas Angin 2
6 Kursi 12
7 TV 1
8 Jam Dinding 1
9 Meja Pegawai 2
10 Rak Koran 1
11 Papan Tertib 1
12 Struktur Organisasi 1
Sumber: Perpustakaan SMP Negeri 17 Makassar
5. Layanan Perpustakaan SMP Negeri 17 Makassar
Perpustakaan jenis apapun baik itu perpustakaan universitas maupun
perpustakaan sekolah pada umumnya mempunyai kegiatan memberi pelayanan
kepada para pemakai merupakan salah satu dari kegiatan atau tugas perpustakaan
yang sangat penting, karena suatu perpustakaan akan dianggap bermutu apabila dapat
memberikan layanan yang tepat, cepat dan benar kepada pemakai perpustakaan. Jam
layanan pada perpustakaan SMP Negeri 17 Makassar yaitu:
Tabel 3.3
Hari Jam Buka Layanan
Senin- kamis 07.30- 15.00
Jumat 07.30- 11.00
Sumber: Perpustakaan SMP Negeri 17 Makassar
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6. Jumlah Koleksi Perpustakaan SMP Negeri 17 Makassar
Tabel 3.4
No Jenis Koleksi Eksamplar
1 Fiksi 1170 examplar
2 Non fiksi 300 examplar
3 Referensi 80 examplar
4 Biografi 8 examplar
5 Peta -
6 Atlas 10 examplar
7 Kamus 5 examplar
8 Kliping 50 examplar
Sumber : Perpustakaan SMP Negeri 17 Makassar
C. Sumber Data
Adapun sumber data yang diperlukan dalam penelitian yaitu:
1. Data primer
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari infoman
yang erat kaitannya dengan masalah yang diteliti yaitu Peran Pengelola Perpustakaan
Dalam Memberdayakan Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar Di SMP Negeri 17
Makassar




Data Informan Perpustakaan SMP Negeri 17 Makassar
NO
Nama Jabatan
1 Sukardi, S.Pd Kepala Sekolah
2 Hartati, S.Pd Kepala Perpustakaan
3 Irmawati, S.Pd Staf/ Pegawai
Adapun program yang pernah dilakukan di Perpustakaan SMP Negeri 17
Makassar.
a. Kegiatan lomba majalah dinding
b. Kegiatan lomba membaca cepat
c. Kegiatan lomba baca puisi
d. Roadshow gemar membaca bagi siswa
e. Kegiatan lomba pidato antar siswa
2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data tambahan yang digunakan sebagai tambahan bila di
perlukan diperoleh melalui dokumentasi, laporan, dan literatur lainnya yang
berhubungan dengan penelitian ini.
Adapun data pendukung yang dimaksud adalah berupa arsip, dokumen, karya
ilmiah skripsi, buku, jurnal, dan lain-lain.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode penelitian lapangan
(Field Research), yakni metode yang penulis gunakan untuk terjun langsung ke lokasi
penelitian dengan cara-cara sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi yakni penulis melakukan penelitian dalam arti mengamati dan
melakukan mencatat mengenai fenomena atau aktivitas yang terjadi yang berkaitan
dengan pembahasan skripsi ini
2. Wawancara
Esterberg dalam Sugiyno (2010: 217) mengatakan bahwa wawancara adalah
pertemuan dua orang untuk saling bertukar informasi, dan ide melalui tanya jawab,
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topic tertentu.
Jadi dengan tehnik ini peneliti melakukan wawancara langsung dengan
bertatap muka terhadap informan agar menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan
maupun tulisan yang berkaitan bagaimana Peran Tenaga Perpustakaan SMP Negeri
17 Makassar.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan hal-hal atau variabel yang
digunakan berupa catatan, transkrip, surat kabar, prasasti, notulen rapat, lengger,
agenda, dan sebagainya. (Arikunto, 2002: 23)
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Dalam pengumpulan data menggunakan tehnik dokumentasi ini peneliti untuk
mengumpulkan semaksimal mungkin data-data berkaitan dengan bagaimana Peran
Tenaga Perpustakaan SMP Negeri 17 Makassar.
E. Instrumen Penelitian
Yang dimaksud dengan instrumen penelitian adalah alat yang digunakan
dalam melaksanakan penelitian yang sesuai dengan metode yang digunakan. Adapun
instrumen yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data antara lain:
1. Pedoman wawancara
Pedoman wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan di mana wawancara tersebut dilakukan terhadap responden
yang dianggap mampu memberikan data tentang apa yang sedang diteliti. Kegiatan
wawancara  dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat
dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun dengan menggunakan telepon.
(Sugiyono, 2012: 194)
2. Pedoman observasi
Pedoman observasi adalah pengamtan yang dilakukan oleh peneliti terhadap
objek penelitian kemudian mencatat hal-hal yang dianggap perlu sehubungan
dengan masalah yang diteliti
3. Dokumentasi
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Dokumentasi  adalah suatu tekhnik pengumpulan data melalui catatan
lapangan atau dalam bentuk dokumentasi berupa foto yang dikumpulkan pada saat
penelitian (Sugiyono, 2009: 240)
F. Teknik Analisis dan Pengolahan Data
Data yang terkumpul akan mempunyai arti setelah diolah dan dianalisa
dengan menggunakan beberapa teknik deskriptif kualitatif dalam bentuk naratif yang
menyimpulkan bagaimana prosedur penyiangan koleksi, yaitu hasil Observasi,
wawancara, dan dokumentasi tersebut dianalisa data kualitatif deskriptif sebagai
berikut:
1. Reduksi Data yaitu data yang diperoleh dari lapangan yang banyak dan
kompleks, maka perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi
data dengan cara merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan hal-hal
yang penting dan membuang hal-hal yang dianggap kurang penting. Dengan
demikia data yang direduksi dapat memberi gambaran yang jelas bagi peneliti
untuk mendapatkan data selanjutnya.
2. Penyajian data yaitu data yang sudah disajikan dalam bentuk uraian singkat
berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut maka data
akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana selanjutnya.
3. Penarikan kesimpulan, yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara kritis
berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh di lapangan. Penarikan kesimpulan
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dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan masalah
yang dirumuskan sejak awal (Huberman, 2009: 41)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Tabel 3.4
No Nama Jabatan
1 Sukardi, S.Pd Kepala sekolah
2 Hartati, S.Pd Kepala perpustakaan
3 Irmawati, S.Pd Staf/ pegawai
A. Peran Pengelola Perpustakaan SMP Negeri 17 Makassar
Perpustakaan sekolah merupakan sarana yang digunakan untuk menunjang
proses belajar siswa maupun guru yang ada di sekolah. Dengan adanya
perpustakaan, siswa dapat mendapatkan pengetahuan tambahan selain belajar di
ruangan kelas.
Perpustakaan yang terdapat di sekolah bukan hanya sekedar koleksi yang
pajang tanpa digunakan oleh siswa maupun pemustaka yang lain berada di
lingkungan yang sama. Dalam hal ini siswa diharapkan bias memanfaatkan
perpustakaan dengan sebaik- baiknya.
Peran pengelola perpustakaan diharapkan mampu melakukan tugas yaitu
menganalisis sumber dan kebutuhan informasi komunitas sekolah, membantu
siswa dan guru mengenai sumber daya perpustakaan untuk memanfaatkan
sebagai sumber belajar.
Dengan istilah lain, sebuah perpustakaan mampu memberikan kepada
pemustaka sesuai dengan kebutuhan para siswa dan guru-guru yang ada di
47
sekolah. Mengingat suatu perpustakaan tidak akan memiliki fungsi apapun
apabila tidak ada pemustaka yang menggunakannya meskipun perpustakaan telah
menyediakan berbagai koleksi yang di butuhkan oleh pemustaka maka
pustakawan juga memiliki peran dalam membantu siswa untuk mengenal dan
memanfaatkan perpustakaan.
Perpustakaan memiliki peran yang sangat penting dalam memberdayakan
perpustakaan sebagai sumber belajar, sebab perpustakaan merupakan jantung
sebuah sekolah. Dengan mengadakan berbagai kegiatan yang dapat
memanfaatkan perpustakaan sehingga perpustakaan harus memiliki kegiatan
yang rutin dilakukan demi menarik siswa maupun siswa untuk mencintai
perpustakaan.
Akan tetapi perpustakaan yang tidak memiliki fasilitas dan sarana yang
memadai akan membuat para siswa tidak nyaman apabila berada di dalam
perpustakaan, seperti yang diungkapakan oleh informan 1 yang mengatakan
bahwa:
“Di perpustakaan masih banyak yang kurang, fasilitasnya yang kurang
lengkap, dan lebih banyak buku-buku pelajaran daripada buku-buku cerita
maupun buku-buku yang lain” (Sukardi, 1 Oktober 2018)
Dalam rangka pendayagunaan perpustakaan sekolah sebagai sumber
belajar harus menetapkan kegiatan yang dapat menjadi kegiatan rutin siswa.
Seperti yang di ungkapakan oleh salah satu staf di perpustakaan SMP Negeri 17
Makassar mengatakan bahwa:
“Sekolah harus menetapkan jam wajib belajar bagi siswa di perpustakaan,
menugaskan siswa untuk mengerjakan tugas-tugas tertentu di perpustakaan,
melakukan kegiatan resensi buku dari buku-buku tertentu yang di perpustakaan,
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dan mengadakan berbagai kegiatan lain yang berhubungan dengan
perpustakaan” (Hartati, 24 September 2018)
Selain kegiatan rutin yang di lakukan di perpustakaan seperti
diungkapakan oleh informan di atas, bahwa dengan adanya kegiatan seperti ini,
akan menambah kecintaan siswa dengan perpustakaan, siswa akan mengenal
perpustakaan lewat sebuah kegiatan yang benilai positif sehingga siswa dapat
secara alami akan merasa terbantu dengan kegiatan tersebut.
Perpustakaan merupakan sarana kelengkapan sekolah yang sumber
dayanya ikut menentukan proses belajar mengajar. Dalam hal ini kepala sekolah
SMP Negeri 17 Makassar mengusahakan agar perpustakaan dapat memenuhi
fungsinya sebagai penunjang belajar siswa. Salah satu upaya yang dilakukan
adalah membuat siswa gemar membaca dan mencintai perpustakaan. Seperti
yang diungkapakan oleh salah satu staf perpustakaan, adapun upaya-upaya yang
dilakukan oleh perpustakaan SMP Negeri 17 Makassar dalam memberdayakan
perpustakaan sebagai sumber belajar adalah:
1. Pembinaan pengembangan koleksi perpustakaan
Koleksi yang di perpustakaan diperoleh dari hasil pembelian, hadiah
maupun sumbangan. Dengan mengadakan pembelian perpustakaan dapat
menamabah koleksi di perpustakaan sesuai dengan keinginan siswa. Selain hanya
koleksi buku pelajaran saja, perpustakaan juga harus menyediakan bahan bacaan
lain yang dapat membuat siswa betah untuk tinggal di perpustakaan untuk
membaca. Seperti yang diungkapkan informan II yang mengatakan bahwa:
“Di perpustakaan hanya ada buku pelajaran, buku cerita. Jadi siswa
biasanya malas masuk di perpustakaan, sehingga siswa biasanya cepat merasa
bosan” (Haratati, 24 September 2018)
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Kelengkapan suatu di perpustakaan sangat berpengaruh kepada keinginan
siswa untuk hanya sekedar mampir di perpustakaan, walaupun mereka ke
perpustakaan, dengan kata lain hanya sekedar melihat-lihat saja, masih jarang
sekali yang ingin menghabiskan waktunya untuk membaca, mereka lebih
memilih bermain dengan teman-temannya di kelas daripada masuk di
perpustakaan.
2. Menambah sarana dan prasarana yang dibutuhkan di perpustakaan
Sarana dan prasarana menentukan keberhasilan suatu perpustakaan dalam
mencapai tujuannya. Jumlah sarana dan prasarana di perpustakaan saat ini masih
kurang, meskipun demikian sarana dan prasarana dianggarkan sesuai dengan
kebutuhan siswa dan jumlah siswa yang ada di sekolah. Serta tata ruang dari
perpustakaan tersebut hari di modifikasi secantik mungkin agar siswa tertarik
masuk ke dalam perpustakaan. Dengan Susana yang tenang dan memiliki tata
ruang yang artistic dapat menambah daya tarik tersendiri di perpustakaan.
3. Penghargaan atau hadiah untuk mereka yang rajin membaca
Siswa paling senang apabila mereka di iming-iming dengan hadiah,
apabila melakukan suatu kebaikan. Siswa di berikan hadiah untu mereka yang
rajin membaca. Caranya bisa dengan melakukan kerja sama dengan pihak
sekolah untuk menyediakan beberapa hadiah kecil seperti buku tulis, buku
bacaan dan kotak pensil maupun pensil dan pulpen. Namun perlu diingat, bahwa
pemberian hadiah ini bukan hanya semata-mata dilihat dari sering tidaknya
datang ke perpustakaan berkunjung. Akan tetapi perlu juga pertimbangan prestasi
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belajar siswa itu sendiri. Seperti yang di kemukakan oleh staf perpustakaan yang
mengatakan bahwa:
“Kami biasanya memberi tahu secara langsung kepada setiap anak yang
datang ke perpustakaan berkunjung, kalau yang paling rajin masuk ke
perpustakaan akan mendapatkan hadiah. Lalu siswa tersebut
memberitahu teman-temannya masing-masing” (Irma, 24 September
2018)
Ini sangat penting dilakukan karena anak-anak senang sekali apabila
mereka mendapatkan sebuah hadiah. Maka secara tidak langsung mereka sudah
mulai belajar untuk mengenal perpustakaan.
4. Suasanya yang nyaman
Pada awalnya, membaca seringkali ditafsirkan sebagai hal yang sepele,
atau sering dianggap remeh, namun pada kenyataannya membaca memiliki
banyak sekali manfaat. Pertama dengan membaca wawasan kita bertambah luas
dan terhindar dari kebodohan. Kedua, dengan membaca kita mampu mengenal
dunia lain yang di sekitar kita. Ketiga dengan membaca kita mampu mengenal
seluruh ciptaan Allah Yang Maha Kuasa, dengan membaca. Keempat dengan
membaca kita terhindar dari sikap malas. Kelima dengan membaca kita mampu
mengucapkan sesuatu dengan lisan yang baik dan benar. Keenam, dengan
membaca kita mampu memetik hikmah dari pengalaman hidup orang lain yang
sukses.
Setelah mengetahui pentingnya membaca, oleh karena itu ketika siswa
sedang membaca alangkah baiknya kita memberikan susasana yang tenang dan
nyaman. Dengan keadaan yang tenang dan nyaman maka siswa akan merasa betah
untuk tinggal lama di perpustakaan tanpa harus diminta. Hal ini sesuai yang
diungkapkan oleh staf perpustakaan yang mengatakan bahwa:
51
“Dalam perpustakaan, kita berusaha membuat para siswa merasa nyaman
ketika berada di dalam perpustakaan, meskipun fasilitasnya masih kurang,
akan tetapi siswa dapat senyaman mungkin bisa berada di perpustakaan
untuk belajar” (Irma, 24 September 2018)
Peran pustakawan di perpustakaan sangat penting terhadap pemenuhan
kebutuhan informasi pemustaka yang beraneka ragam, tentunya diperlukan cara-
cara yang dapat memikat bagi mereka untuk mengunjungi perpustakaan setiap
waktu, bisa dijadikan perpustakaan sebagai salah satu kebutuhan mahasiswa.
Maka peran pustakawan untuk memasarkan produknya untuk memuaskan
konsumen, sangat di perlukan promosi. Dalam melakukan promosi pustakawan
perlu mengenal perilaku konsumen.
Adapun cara pustakawan dalam memberdayakan perpustakaan sebagai
sumber belajar yaitu:
a. Setiap tahun ajaran baru, para pengelola perpustakaan melakukan
promosi perpustakaan kepada siswa dengan membuatkan jadwal
kunjung. Siswa diperkenalkan pada koleksi yang ada di
perpustakaan
b. Melakukan pengadaan bahan pustaka yang dibutuhkan oleh
pemustaka
c. Memberikan sistem manajaemn yang baik sesuai dengan visi misi
perpustakaan
d. Mengajak siswa untuk belajar di perpustakaan pada saat proses
belajar mengajar
e. Memberikan pekerjaan rumah (PR) yang menggunakan bahan
referensi di perpustakaan
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Peran pengelola adalah pengetahuan dalam hal ini sumber daya manusia
dari pustakawan merupakan faktor terpenting. Selain itu pustakawan melakukan
bimbingan pemakai dalam teknik penelusuran informasi online dan mengevaluasi
informasi yang di peroleh melalui internet. Untuk dapat mengetahui bagaimana
peran pengelola perpustakaan di SMP Negeri 17 Makassar maka peneliti
melakukan beberapa kegiatan salah satunya adalah kegiatan wawancara.
Berikut adalah hasil wawancara dari beberapa informan :
1. Peran Kepala Sekolah dalam memberdayakan perpustakaan sebagai
sumber belajar
Dalam organisasi sekolah, kepala sekolah memiliki wewenang untuk
membawa seluruh komponen yang ada untuk bergerak menuju visi bersama
sekolah yang telah disepakati. Salah satu komponen yang ada di sekolah adalah
perpustakaan. Berdasarkan hasil penelitian di ketahui bahwa tugas kepala sekolah
terhadap perpustakaan meliputi 5 aspek, yaitu mendorong kerja sama
perpustakaan, mengalokasikan sumber daya untuk perpustakaan, melakukan
monitoring dan evaluasi, mendukung kolaborasi antara perpustakaan dan guru,
dan mendorong keaktifan pemanfaatan perpustakaan sekolah.
Sumber daya yang dimaksud tidak hanya materil tetapi juga sumber
daya manusia. Kepala sekolah mengalokasikan anggaran sekolah untuk
perpustakaan sebesar 2-5%. Berdasarkan pasal 23 undang-undang 43 Tahun 2007
tentang perpustakaan.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sukardi sebagai kepala
sekolah di SMP Negeri 17 Makassar pada tanggal 1 oktober 2018, mengatakan
bahwa:
“Selaku kepala sekolah, saya harus mengatur segala kegiatan- kegiatan
yang ada di SMP Negeri 17 Makassar, begitupun juga di perpustakaan,saya
sebagai pembuat kebijakan serta pengawas perpustakaan, membagi tugas
kepada guru, staf, dan kepala perpustakaan di perpustakaan agar kiranya
melaksanakan tugasnya masing-masing untuk perkembangan dan kemajuan
perpustakaan SMP Negeri 17 Makassar dan  saya selalu menyampaikan kepada
siswa bahwa sangat penting itu perpustakaan, karena perpustakaan itu adalah
gudang imu” (Sukardi,1 oktober 2018).
Hal yang sama juga diungkapakan oleh Ibu Hartati, dan Ibu irma bahwa
kepala sekolah berperan sebagai pengawas dan pembuat kebijakan di
perpustakaan dan sumber dana untuk perpustakaan.
Dari ketiga informan di atas mengatakan bahwa peran kepala sekolah
dalam memberdayakan perpustakaan sebagai sumber belajar yaitu mengatur
segala kejiatan-kegiatan yang ada di SMP Negeri 17 Makassar serta membuat
kebijakan-kebijakan, mengawasi serta membagi tugas kepada guru,staf dan
kepala perpustakaan di perpustakaan agar kiranya dapat melaksanakan tugasnya
masing-masing untuk perkembangan dan kemajuan perpustakaan sebagai
gudang ilmu pengetahuan di perpustakaan SMP Negeri 17 Makassar.
2. Peran Kepala Perpustakaan dalam memberdayakan perpustakaan
sebagai sumber belajar
Pemeran utama pelaksanaan tugas dan fungsi perpustakaan adalah
pemimpin atau kepala perpustakaan yang diagkat oleh unit yang bertanggung
jawab sebagai penyelenggara. Pemimpin perpustakaan ini yang mengelola seluruh
kegiatan yang berlangsung di perpustakaan jadi tugas mengelola (manajemen)
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perpustakaan baru dilaksankan setelah pembentukan perpustakaan selesai dan
penyelenggara, yaitu organisasi yang menaunginya telah mengangkat pemimpin/
kepala perpustakaan (Sutarno, 2006: 89).
Sama halnya dengan peran kepala sekolah, kepala perpustakaan juga
sangatlah  berperan penting di perpustakaan berikut hasil wawancara dengan Ibu
Hartati pada tanggal 24 september 2018, mengatakan bahwa:
“Sebagai kepala perpustakaan haruslah berperan aktif di perpustakaan
untuk membantu dan membina perkembangan perpustakaan yaitu memberikan
semangat terhadap siswa (motivasi) misalnya biasa cerita mengenai tokoh-tokoh
yang sukses atau berhasil meraih cita- cita dengan membaca.”(Hartati, 24
September 2018)
Berdasarkan penjelasan informan di atas mengatakan bahwa peran seorang
kepala perpustakaan itu sangatlah penting serta harus aktif di perpustakaan untuk
membantu dan membina perkembangan perpustakaan dengan cara memberikan
dorongan atau motivasi kepada para siswa-siswi meisalnya dengan menceritakan
tokoh-tokoh yang sukses atau berhasil meraih cita-cita dengan membaca hal
tersebut dikemukakan oleh Ibu Hartati selaku kepala perpustakaan.
3. Peran  Staf Pengelola perpustakaan dalam memberdayakan
perpustakaan sebagai sumber belajar
Selain kepala sekolah dan kepala perpustakaan, staf/ pegawai juga sangat
berperan pada perpustakaan. Hal ini diungkapkan oleh salah satu informan pada
tanggal 24 September 2018 oleh Ibu Irma mengatakan bahwa:
“ Selain sebagai staf di SMP Negeri 17 Makassar , saya menyampaikan
informasi terkait perpustakaan dan menyediakan koleksi- koleksi bahan
pembelajaran / buku agar menumbuhkan minat baca siswa” (Irma, 24 September
2018)
Sama dengan pernyataan Ibu Hartati dan Bapak Sukardi mereka
berpendapat sama bahwa staf/ pegawai turut berperan membantu pengelolah
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perpustakaan SMP Negeri 17 Makassar dalam mengelolah perpustakaan seperti
pengolahan dan pelayanan dengan cara menyampaikan sejumlah informasi terkait
perpustakaan serta menyediakan koleksi-koleksi bahan pembelajaran.
4. Kegiatan yang dilakukan dalam memberdayakan perpustakaan
sebagai sumber belajar
Kegiatan adalah sesuatu peristiwa atau kejadian yang pada umumnya tidak
dilakukan secara terus-menerus. Penyelenggara kegiatan itu sendiri bisa
merupakan badan, isntansi pemerintah, organisasi, orang pribadi, lembaga, dll.
Biasanya kegiatan di laksanakan dengan berbagai alas an tertentu, mulai dari
peringatan ulang tahun sebuah organisasi, kampanye sebuah partai politik, atau
bahkan sosialisasi sebuah kebijakan pemerintah.
Berdasarkan hasil wawanacara dengan Ibu hartati selaku kepala
perpustakaan SMP Negeri 17 Makassar pada tanggal 24 septemb2108
mengatakan bahwa:
“Kegiatan yang dilakukan yaitu menjadikan perpustakaan sebagai sumber
informasi dan sumber pelajaran menulis dan menjadikan kontribusi perpustakaan
sekolah dalam meningkatkan minat baca” (Hartati, 24 September 2018)
Adapun pendapat Ibu Irma pada tanggal 24 september 2018 mengatakan
bahwa:
“Untuk sementara ini belum ada kegiatan- kegiatan yang menonjol untuk
memberdayakan perpustakaan” (Irma, 24 September 2018)
Dari kegiatan yang di lakukan dalam memberdayakan perpustakaan
sebagai sumber belajar adalah belum ada kegiatan yang menonjol dalam
memberdayakan perpustakaan dan ada juga yang mengatakan bahwa yang
dilakukan adalah memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar.  Jadi
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intinya adalah kegiatan yang dilakukan adalah menjadikan perpustakaan sebagai
sumber belajar siswa.
5. Metode yang digunakan dalam memberdayakan perpustakaan
sebagai sumber belajar
Metode adalah prosedur atau cara yang di tempuh untuk mencapai tujuan
tertentu. Kemudian ada satu istilah lain yang erat kaitannya dengan dua istilah ini,
yakni teknik atau cara yang spesifik dalam memecahkan masalah tertentu yang
ditemukan dalam melaksanakan prosedur.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Hartati selaku kepala
perpustakaan SMP Negeri 17 Makassar dan Ibu Irma pada tanggal 24 september
2018 mengatakan bahwa:
“Metode yang digunakan yaitu menghiasi atau memperbaiki perpustakaan
sebagus mungkin untuk menarik perhatian siswa agar memanfaatkan
perpustakaan sebagai sumber belajar”(Irma dan Hartati, 24 September 2018)
Kedua informan sama mengemukakan bahwa metode yang digunakan
dalam memberdayakan perpustakaan sebagai sumber belajar di perpustakaan SMP
Negeri 17 Makassar yaitu dengan metode penghiasan serta perbaikan ruang
perpustakaan sebagus mungkin yang dapat menarik perhatian para siswa guna
memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar dalam menghadapi
perkembangan ilmu pengetahuan.
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6. Implementasi tugas dan fungsi dalam memberdayakan perpustakaan
sebagai sumber belajar
Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksana rencana yang telah
disusun secara cermat dan rinci. Tugas pokok dan fungsi adalah sasaran utama
atau pekerjaan yang dibebankan kepada organisasi untuk dicapai dan dilakukan.
Tugas perpustakaan artinya suatu kewajiban yang telah ditetapkan untuk
dilakukan di dalam perpustakaan. Setiap perpustakaan mempunyai tugas
sebagaimana yang telah diberikan oleh lembaga induk yang menaunginya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Hartati selaku kepala
perpustakaan SMP Negeri 17 Makassar pada tanggal 24 September 2018
mengatakan bahwa:
“merencanakan pengadaan buku-buku ,pengurusan pelayanan
perpustakaan,memelihara dan perbaikan buku-buku ,pengadministrasian buku-
buku,  menyusun tata tertib perpustakaan, dan menyusun laporan pelaksanaan
kegiatan perpustakaan” (Hartati, 24 September 2018)
Hal yang sama juga di kemukakan oleh Ibu Irma pada tanggal 24
september 2018 mengatakan bahwa:
“Mengelola administrasi perpustakaan serta membuat analisis kebutuhan
alat kelengkapan perpustakaan dan mengelola buku koleksi baru dan menyimpan
sesuai ketetapan perpustakaan” (Irma, 24 September 2018)
Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua informan dia atas maka dapat
dikatakan bahwa dalam kegiatan implementasi tugas dan fungsi perpustakaan
sebagai sumber belajar di perpustakaan SMP Negeri 17 Makassar yaitu dengan
melakukan rencana pengadaan buku-buku dengan cara pembelian, hadiah atau
sumbangan, pengurusan pelayanan perpustakaan itu di lakukan sesuai dengan
jadwal hari sekolah serta dalam melakukan pelayanan masih menggunakan sistem
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manual yang dimana setiap pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan terlebih
dahulu mengisi buku tamu yang telah di sediakan oleh pihak perpustakaan guna
mengetahui seberapa banyak jumlah pengunjung perpustakaan SMP Negeri 17
Makassar. Untuk menjaga keutuhan dan serta jumlah buku-buku di perpustakaan
maka petugas perpustakaan biasanya melakukan kegiatan perbaikan dan
penyusunan buku-buku pada rak.Kegiatan yang sering juga dilakukan dalam hal
implementasi adalah dengan mengelola administrasi perpustakaan serta membuat
analisis kebutuhan alat kelengkapan perpustakaan dan mengelola buku koleksi
baru dan menyimpan sesuai ketepatan perpustakaan.
7. Peran selaku petugas perpustakaan dalam membimbing siswa-siswi
menggunakan perpustakaan
Membimbing adalah menyampaikan atau mentransfer bahan ajar yang
berupa ilmu pengetahuan, teknologi dan seni dengan menggunakan srategi dan
metode mengajar yang sesuai dengan perbedaan individual masing-masing siswa.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Hartati selaku kepala
perpustakaan SMP Negeri 17 Makassar pada tanggal 24 september 2018
mengatakan bahwa:
“Membiarkan siswa –siswi masuk dalam perpustakaan meminjamkan buku
fiksi dan non fiksi untuk mereka pelajari sehingga siswa dan siswi dapat
mengenal perpustakaan” (Hartati, 24 September 2018)
Adapun pendapat Ibu irma pada tanggal 24 september 2018 mengatakan
bahwa:
“Menyarankan siswa agar menggunakan perpustakaan di sela-sela jam
pelajaran kosong (guru tidak hadir) atau pada saat jam istirahat sehingga siswa-
siswi dapat memanfaatkan perpustakaansebagai sumber belajar ” (Irma, 24
September 2018)
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Dari kedua informan di atas maka hal yang dilakukan selaku petugas
perpustakaan dalam membimbing siswa-siswi menggunakan perpustakaan yaitu
dengan cara memberikan kebebasan kepada para siswa-siswi masuk kedalam
perpustakaan meminjam serta mengembalikan buku-buku baik yang sifatnya fiksi
maupun non fiksi untuk mereka pelajari sehingga siswa-siswi dapat mengenal dan
menggunkan perpustakaan, serta memberikan arahan kepada siswa-siswi agar
dapat menggunakan perpustakaan di sela-sela jam pelajaran (pada waktu luang)
sebagai sumber belajar.
8. Kerja sama antara kepala sekolah, guru, dari pihak perpustakaan dalam
memberdayakan perpustakaan sebagai sumber belajar
Pustakawan sebagai pengelola bahan pustaka harus memberikan
pelayanan yang baik kepada pemustaka sesuai dengan visi dan misi yang telah
ditetapkan menunjang proses belajar mengajar sehingga pustakawan harus
bekerjasama dengan guru agar memajukan pendidikan kearah yang lebih baik.
Kerja sama antara guru dan pustakawan sekolah merupakan hal penting
dalam memaksimalkan potensi layanan perpustakaan. Guru dan pustakawan
sekolah bekerja sama guna pencapaian hal diantaranya mengembangkan, melatih,
dan mengevaluasi pembelajaran siswa, mengembangakan dan mengevaluasi
keterampilan dan pengetahuan informasi siswa dan mengembangkan rancangan
pelajaran (Suherman, 2013: 33).
Berdasarkan hasil wawancara pada bapak Sukardi selaku kepala sekolah
SMP Negeri 17 Makassar pada tanggal 1 Oktober 2018 mengatakan bahwa:
“Ada, kerja samanya besar sekali seperti sampaikan kepada guru
khususnya guru bahasa indonesia bahwa mana kala anak kita ini betapa
besarnya manfaat perpustakaan kemudian kalau ada guru mata pelajaran yang
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tidak sempat masuk merasakan hal-hal yang ada lebih urgensi kepada proses
pemberdayaannya maka suruh anak- anak datang ke perpustakaan”
Adapun pendapat Ibu Hartati dan Ibu Irma pada tanggal 24 september
2018 mengatakan bahwa:
“Iya ada, selain mengajar di kelas guru sekali-kali mengajar di
perpustakaan dan guru memberikan tugas kepada siswa yang pembahasannya
ada di perpustakaan dan siswa-siswi dapat menggunakan dan memanfaatkan
perpustakaan sebagai bahan pembelajaran dalam meningkatkan ilmu
pengetahuan.” (Hartati dan Irma, 24 September 2018)
Dari ketiga informan diatas mengatakan bahwa dalam memberdayakan
perpustakaan sebagai sumber belajar di perpustakaan SMP Negeri 17 Makasar
itu terdapat adanya kerjasama yang besar sekali yaitu jika ada guru mata
pelajaran yang berhubungan hadir maka kepala sekolah ataupun guru yang lain
memberikan arahan kepada para siswa-siswi agar sekiranya masuk ke
perpustakaan untuk belajar untuk mengisi kekosongan serta para guru juga
sesekali mangajak dan memberi tugas kepada para siswa-siswi serta
memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar dalam penigkatan ilmu
pengetahuan.
9. Dukungan terhadap perpustakaan untuk menjadikan perpustakaan
sebagai sumber belajar
Dukungan adalah menyediakan sesuatu untuk memenuhi kebutuhan orang
lain, dukungan juga dapat diartikan sebagai memberikan dorongan/ motivasi atau
semangat dan nasihat kepada orang lain dalam situasi pembuat keputusan.
Berdasarkan hasil wawancara pada kepala sekolah bapak sukardi pada
tanggal 1 oktober 2018 mengatakan bahwa:
“Dukungan saya sangat penting kenapa, karena perpustakaan itu adalah
gudang ilmu sehingga dukungan saya itu bagaimana caranya apa yang di
butuhkan di perpustakaan sehingga kita bisa mengikuti aturan-aturan yang ada di
perpustakaan” (Sukardi, 1 Oktober 2018)
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Dari hasil informan Pak Sukardi selaku kepala sekolah SMP Negeri 17
Makassar mengatakan bahwa dukungan yang diberikan kepala sekolah sangatlah
penting dikarenakan dalam hal seperti akan kebutuhan-kebutuhan perpustakaan
itu dapat terpenuhi dan terlaksana terlebih dahulu harus mendapatkan persetujuan
dari kepala sekolah sebelum di kebutuhan tersebut di adakan.
B. Kendala- kendala dalam memberdayakan perpustakaan sebagai sumber
belajar peserta didik di SMP Negeri 17 Makassar
Berbicara mengenai faktor penghambat atau kendala-kendala yang
dihadapi pengelola perpustakaan dalam memberdayakan perpustakaan sebagai
sumber belajar. Dalam hal ini faktor penghambat atau kendala sebuah lembaga
atau instansi merupakan suatu hal yang biasa. Tergantung dari pihak yang
mengelola dan mengatur permasalahan tersebut untuk menjadi baik
Dalam sebuah lembaga atau instansi ada beberapa masalah yang dihadapi
baik dari dalam maupun dari luar. Ini menunjukkan bahwa perpustakaan
mempunyai faktor penghambat atau kendala dalam memberdayakan
perpustakaan sebagai sumber belajar yaitu:
1. Fasilitas yang kurang memadai
Ini merupakan masalah utama rata-rata perpustakaan. Banyak
perpustakaan yang masih  kekurangan fasilitas karena ketidaksanggupan biaya
seperti AC, OPAC, WIFI dan lain-lain.
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan informan I di SMP Negeri 17
Makassar pada wawancara tanggal 24 september 2018:
“Di perpustakaan ini fasilitasnya kurang memadai, terutama dibagian
ruang bacanya, dan itu juga menjadi salah satu faktor pemustaka jarang
berkunjung di perpustakaan ini, terutama bagi remaja dan anak-anak, mungkin
mereka merasa tidak nyaman dengan fasilitas ruang baca yang di berikan di
perpustakaan ini (Sukardi, 1 Oktober 2018)
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Gedung atau ruangan perpustakaan merupakan sarana penting dalam
penyelenggaraan perpustakaan. Perpustakaan sebagai unit pelayanan jasa, harus
memiliki sarana kerja yang cukup dan permanen untuk menampung semua
koleksi, fasilitas, staf, dan kegiatan perpustakaan sebagai unit kerja. Sarana yang
di maksud adalah sarana fisik dalam bentuk ruangan atau gedung. Perpustakaan
sebagai pusat informasi dan pengetahuan memiliki tugas dan fungsi yang
strategis yaitu menyediakan fasilitas ruang baca yang nyaman dan aman bagi
pemustakanya. Layanan baca merupakan layanan yang diberikan oleh
perpustakaan kepada pemustaka berupa tempat untuk melakukan kegiatan
membaca. Biasanya penataan ruang baca diintegrasikan dengan rak koleksi
system penelusuran informasi perpustakaan.
2. Kekurangan Dana
Masalah atau kendala utama yang dialami oleh setiap perpustakaan adalah
masalah pembiayaan, dan ini juga di perpustakaan SMP Negeri 17 Makassar.
Dana yang dialokasikan perpustakaan untuk pengembangan perpustakaan tidak
membutuhkan biaya yang sedikit, dan biasanya dana tersebut sebagian besar
hanya dipergunakan untuk menyediakan koleksi-koleksi perpustakaan dan
kebutuhan administrasi saja. Sedangkan, untuk kebutuhan yang lain kurang
mendapat perhatian dari pihak pemerintah. Hal ini bias dilihat dari kondisi
perabotan yang berada di perpustakaan yang sudah banyak termakan usia atau
sudah waktunya diganti dengan yang lebih baik dan memadai. Selain itu, juga
perlu didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai seperti ketesediaan
beberapa unit komputer  dan printnya.
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Hal ini sesuai yang di kemukakan informan III di perpustakaan SMP
Negeri 17 Makassar pada wawancara pada tanggal 24 September 2018:
“penyebab kami disini jarang mengadakan kegiatan gemar membaca
dikarenakan dana atau anggaran dari yayasan maupun pemerintah kurang
memadai untuk mengadakan kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan proses
gemar membaca” (Hartati, 24 September 2018)
Masalah ini tentu menjadi ironi, dimana masa depan perpustakaan di
pertaruhkan, serta bias saja melenceng daripada visi dasar dibentuknya lembaga
perpustakaan. Pada persoalan dana, pustakawan juga menuai tantangan, dimana
perhatian pemerintah masih dianggap sebelah mata, padahal keberadaan
perpustakaan dengan dunia pendidikan tidak bias dipisahkan.
3. Peningkatan Koleksi
Pengembangan koleksi bertjuan untuk menambah jumlah koleksi,
meningkatkan jenis bahan bacaan, dan meningkatkan mutu koleksi sesuai dengan
kebutuhan masyarakat pemakai, serta mengidentifikasi bahan pustaka yang perlu
dipindahkan ke gedung atau dikeluarkan dari koleksi. Tinggi rendahnya minat
baca betapapun pesat dan majunya media elektronik sebagai sarana informasi
sekaligus sarana pendidikan, namun kehadiran bahan pustaka atau buku masih
menempati urutan pertama dalam memenuhi kebutuhan seseorang dalam
menuntut ilmu pengetahuan. Hal ini akan mengurangi minat masyarakat
pengguna untuk berkunjung ke perpustakaan. Selain itu koleksi bukunya juga
kurang up to date karena masih menyediakan bahan bacaan yang lawas dan tidak
sesuai dengan perkembangan zaman. Perlengkapan buku pada koleksi milik
64
perpustakaan SMP Negeri 17 Makassar tampak tidak pernah di perbaharui,
terutama buku-buku lama, stempel-stempel yang diterapkan pada bahan pustaka
tidak jelas tulisannya terutama buku-buku baru. Hal itu terlihat pada rak buku
yang ada di eprpustakaan SMP Negeri 17 Makassar, koleksinya sudah sangat tua
dan koleksinya kebanyakan koleksi tahun 1990-an.
Dari hasil wawancara dengan informan III di Perustakaan SMP Negeri 17
Makassar pada tanggal 24 Sptember 2018:
minimnya bahan bacaan baik fiksi maupun non fiksi dan sempitnya
ruangan perpustakaan dan solusinya yaitu dengan adanya keterbatasan sekolah
yang telah memiliki fasilitas ruang perpustakaan” (Irma, 24 September 2018)
Berdasakan hasil wawancara tersebut, faktor penghambat atau kendala
dalam memberdayakan perpustakaan sebagai sumber belajar SMP Negeri 17
Makassar adalah kurangnya tenaga pustakawan dengan jumlah siswa yang sangat
terlampau banyak. Perkembangan kurikulum membuat siswa sangat
membutuhkan perpustakaan dalam proses pembelajaran. Dalam menunjjang
perkembanggan kurikulum tersebut, pemerintah menyediakan kelengkapan buku
untuk siswa dan guru dalam proses belajar mengajar. Tenaga pustakawan yang
kurang membuat mereka kewalahan dalam melakukan pelayanan.
Sebagaimana kita ketahui bahwa faktor penghambat atau kendala yang
dihadapi perpustakaan tentunya sangat berpengaruh bagi kelangsungan sebuah
perpustakaan. Mengingat perpustakaan adalah sebuah pelayanan informasi yang
tentunya mempunyai tantangan yang cukup besar dalam eksistensinya sebagai
lembaga yang sangat membantu membentuk generasi penerus bangsa. Bukan
hanya itu perpustakaan, seharusnya memliki tenaga professional namun pada
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kenyataannya masing seringnya ditemukan perpustakaan sekolah yang
kekurangan tenaga pustakawan.
Faktor penghambat atau kendala yang dihadapi perpustakaan bukan hanya
dalam pelayanan akan tetapi peran pengelola perpustakaan dalam
memberdayakan perpustakaan sebagai sumber belajar. Adapun hasil wawancara
peneliti dan informan mengenai hal tersebut adalah sebagai berikut:
“Kendalanya yaitu tenaga yang sangat kurang, yang kedua adalah apa
ruangannya ini sempit menampun buku saja ini nda muat jadi makanya itu kita
setengah mati, jadi tenaganya harus lebih banyak lagi .. harusnya kan seperti
itu.. begitu .. kendalanya itu kendalanya disitu… (Kepala Perpustakaan Hartati,
24 Septemeber 2018)
Berdasarkan pernyataan dari ketiga informan di atas tersebut dapat
disimpulkan bahwa faktor penghambat atau kendala yang di hadapi pengelola
perpustakaan SMP Negeri 17 Makassar dalam memberdayakan perpustakaan
sebagai sumber belajar yaitu dengan kurangnya tenaga pustakawan, kurangnya
dana dan  bukan hanya itu juga terkendala di masalah gedung yang masih kurang
luas yang tidak seimbang dengan jumlah fasilitas perpustakaan yang ada seperti






Setelah melakukan penelitian tentang peran pengelola perpustakaan dalam
memeberdayakan perpustakaan sebagai sumber belajar di SMP Negeri 17 Makassar
dengan mewawancarai civitas sekolah yang termasuk di dalamnya adalah kepala
sekolah, kepala perpustakaan, dan staf pengelola perpustakaan, maka peneliti
memperoleh beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut:
1. Pengelola perpustakaan sangat berperan dalam memberdayakan perpustakaan
sebagai sumber belajar peserta didik SMP Negeri 17 Makassar, hal ini dapat
dilihat dari peran yang telah dilakukan dalam memberdayakan perpustakaan
sebagai sumber belajar peserta didik SMP Negeri 17 Makassar, yaitu (a)
memberikan semangat terhadap siswa (motivasi) (b) menyediakan koleksi-
koleksi bahan pembelajaran/ buku cerita (c) menata perpustakaan dengan
kreatifitas agar menumbuhkan minat baca siswa.
2. Kendala- kendala yang dialami pengelola perpustakaan dalam
memberdayakan perpustakaan sebagai sumber belajar di SMP Negeri 17
Makassar yaitu minimnya bahan bacaan baik fiksi maupun non fiksi dan
terkendala di masalah gedung yang masih kurang luas yang tidak seimbang
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dengan jumlah fasilitas perpustakaan yang ada seperti meja baca, kursi,dan
rak buku sehingga perpustakaan telihat berantakan
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas dengan hasil penelitian yang telah diperoleh,
beberapa solusi yang di sarankan penulis terhadap kendala yang dihadapi oleh
perpustakaan SMP Negeri 17 Makassar adalah sebagai berikut:
1. Menambahkan koleksi di perpustakaan agar perpustakaan dapat menunjang
kegiatan belajar mengajar di sekolah terutama buku- buku bacaan atau buku
fiksi serta mempertahankan peran pengelola perpustakaan dalam memberikan
motivasi atau dorongan kepada para siswa- siswi guna memanfaatkan
perpustakaan sebagai sumber belajar
2. Perlu penambahan pustakawan yang berlatar belakang ilmu perpustakaan agar
perpustakaan dapat bejalan secara maksimal, menyediakan sarana dan prasarana
serta fasilitas yang cukup memadai agar perpustakaan dapat di manfaatkan
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